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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Klasifikasi Tanaman Kelapa Sawit 

Tanaman kellapa sawit (Ellaelis gulinelelnsis Jacq) melrulpakan tanaman 

pelnghasil ultama minyak nabati yang melmpulnyai produlktivitas tinggi lelbih tinggi 

dari pada tanaman pelnghasil minyak nabati lainnya. Belrdasarkan asal-ulsullnya, 

kellapa sawit dipelrkirakan belrasal dari Nigelria, Afrika Barat. Ada pulla yang 

belrpelndapat tanaman ini belrasal dari Amelrika, telpatnya di daratan Brazil. Salah 

selorang ahli belrpelndapat bahwa kellapa sawit belrasal dari daratan telrsielr yang 

melrulpakan daratan pelnghulbulng yang telrleltak di antara Belnula Afrika dan Belnula 

Amelrika (Adi, 2020). 

Kingdom    : Plantael 

Divisio : Spelrmatophyta 

Class : Monocotyleldonael 

Ordo : Cocoinelael 

Family : Palmael 

Gelnuls : Ellaelis 

Spelsiels : Ellaelis gulinelelnsis Jacq. 

Tanaman Kellapa sawit me lrulpakan salah satu l komoditas elkspor yang 

pelnghasil minyak nabati yang telrtinggi, hal ini karelna produlktivitas minyak sawit 

selcara rata-rata, jaulh lelbih tinggi dari minyak nabati lainnya. Sellain itul, harganya 

rellatif elkonomis dan bisa digulnakan ulntulk bahan bakul belrbasis makanan, bahan 

bakul indu lstri olelokimia dan bahan bakul biodelsell (Pardamelan, 2017). 

2.1.2 Morfologi Kelapa Sawit  

Kellapa sawit melrulpakan tanaman monokotil. Kellapa sawit melmiliki batang 

yang lulruls, tidak belrcabang dan tidak melmpulnyai kambiulm, tinggi tanaman 

kellapa sawit me lncapai 15-18 m. Bagian velgeltatif tanaman kellapa sawit telrdiri 

atas akar, batang, dan dauln, seldangkan bagian gelnelratifnya adalah bulnga dan 

bulah. 
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a. Akar  

Akar kellapa sawit adalah akar selrabult. Akar selrabult melmiliki seldikit 

pelrcabangan, melmbelntulk anyaman rapat dan telbal. Kellapa sawit melrulpakan 

tulmbulhan monokotil yang tidak melmiliki akar tulnggang. Radikulla (bakal calon 

akar) pada bibit telruls tulmbulh melmanjang kelarah bawah sellama elnam bullan 

telruls melnelruls dan panjang akarnya melncapai 15 cm. Akar primelr kellapa sawit 

telruls belrkelmbang. Sulsulnan akar kellapa sawit telrdiri dari selrabult primelr yang 

tulmbulh velrtikal kel dalam tanah dan horizontal kel samping. Selrabult primelr ini 

akan belrcabang melnjadi akar selkulndelr kel atas dan kel bawah. Akhirnya, cabang-

cabang ini julga akan belrcabang lagi melnjadi akar telrsielr, belgitul seltelrulsnya. 

Keldalaman pelrakaran tanaman kellapa sawit melncapai 8 meltelr dan 16 meltelr 

selcara horizontal. Keldalaman pelrakaran ini telrgantulng ulmulr tanaman, sistelm 

pelmelliharaan dan ae lrasi tanah (Adi, 2020). 

b. Batang  

Kellapa sawit telrmasulk tanaman monokotil dan batangnya tidak melmiliki 

kambiulm selrta pada ulmulmnya tidak belrcabang. Pada pelrtulmbulhan awal pada 

fasel mulda (seleldling) telrjadi pelmbelntulkan batang yang mellelbar tanpa telrjadi 

pelmanjangan intelrnodia (rulas). Tinggi batang be lrtambah kira-kira 45 cm/tahuln. 

tinggi maksimulm tanaman kellapa sawit yang ditanam pada lahan pelrkelbulnan 15-

18 meltelr, seldangkan di alam liar dapat melncapai 30 meltelr (Adi, 2020). 

c. Daun 

Tanaman kellapa sawit melmiliki dauln (frond) yang melnyelrulpai bullul bulrulng 

ataul ayam. Anak-anak dauln (foliagel lelaflelt) telrsulsuln belrbaris dula sampai kel 

uljulng dauln. Di te lngah-telngah seltiap anak dauln belrbelntulk lidi selbagai tullang 

dauln. Dauln belrwarna hijaul tula dan pellelpah belrwarna seldikit lelbih mulda. Hanya 

saja dulrinya tidak telrlalul kelras dan tajam. Panjang dauln kellapa sawit yaitul 7,5-9 

meltelr delngan julmlah dauln yang tulmbulh di keldula sisi belrkisar 250-400 hellai. 

Pohon kellapa sawit normal dan selhat dibuldidayakan pada sulatul batang telrdapat 

40-50 pellelpah dauln. Jika tidak dipangkas biasa lelbih dari 60 pellelpah. Tanaman 

kellapa sawit tula melmbelntulk 2-3 hellai dauln seltiap bullan, seldangkan yang mulda 

melnghasilkan 4 dauln seltiap bullannya, produlksi dauln julga dipelngarulhi olelh faktor 

ulmulr, lingkulngan gelneltic dan iklim (Adi, 2020). 
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d. Bunga 

Tanaman kellapa sawit yang belrulmulr tiga tahuln su ldah mullai delwasa dan 

mullai melngellularkan bulnga jantan ataul bulnga beltina. Bulnga jantan belrbelntulk 

lonjong melmanjang, seldangkan bu lnga beltina agak bullat. Tanaman kellapa sawit 

melngadakan pelnyelrbulkan silang (cross pollination). Artinya bulnga beltina dari 

pohon yang satul dibulahi olelh bu lnga jantan dari pohon yang lainnya delngan 

pelrantaraan angin dan ataul selrangga pelnye lrbulk (Adi, 2020). 

e. Buah 

Bulah kellapa sawit melmpulnyai warna belrvariasi dari hitam, ulngul, hingga 

melrah telrgantulng bibit yang digulnakan. Bulah belrgelrombol dalam tandan yang 

mulncull dari tiap pellelpah. Kandu lngan minyak belrtambah selsulai kelmatangan 

bulah. Seltellah mellelwati fasel matang, kandulngan asam le lmak belbas Frelel Fatty 

Acid (FFA) akan melningkatkan dan bulah akan rontok delngan selndirinya. Kellapa 

sawit melngandulng kulrang lelbih 80% pelrikarp dan 20% bulah yang dilapisi kullit 

yang tipis, kadar minyak dalam pelrikarp selkitar 34-40%. 

Bulah telrdiri dari tiga lapisan yaitul : 

f. Elksokarp, bagian kullit lular bulah belrwarna kelmelrahan dan licin 

g. Melsokarp, bagian kullit telngah ataul selrabult bulah 

h. Elndokarp, bagian dalam ataul cangkang pellindulng inti 

Bulah yang sangat mulda belrwarna hijaul pulcat, selmakin tula warnanya 

belrulbah melnjadi hijaul kelhitaman, kelmuldian melnjadi kulning mulda, dan seltellah 

matang melnjadi me lrah ku lning (orangel). Jika suldah belrwarna oranyel bulah mullai 

rontok dan belrjatulhan ataul bulah lellels (Adi, 2020). 

f. Biji  

Seltiap jelnis kellapa sawit melmiliki ulkulran dan bobot biji yang belrbelda. Biji 

Dulra Afrika panjangnya 2-3 cm dan bobot rata-rata melncapai 4 gram, selhingga 

dalam 1 kg te lrdapat 250 biji. Biji Du lra Delli melmiliki bobot 13 gram pelr biji, dan 

biji Telnelra afrika rata-rata melmiliki bobot 2 gram pelr biji. Biji kellapa sawit 

ulmulmnya melmiliki pelriodel dorman (masa non-aktif). Pelrkelcambahannya dapat 

belrlangsulng lelbih dari  6 bullan delngan kelbelrhasilan selkitar 50%. Agar 

pelrkelcambahan dapat belrlangsulng lelbih celpat dan tingkat kelbelrhasilannya lelbih 

tinggi, biji kellapa sawit melmelrlulkan prel-trelatmelnt. Inti sawit melrulpakan 
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elndospelrm dan elmbrio delngan kandulngan minyak inti belrkulalitas tinggi keltika 

dalam prosels pelmbibitan ataul tulmbulh selcara alami (Adi, 2020). 

2.1.3 Varietas Kelapa Sawit  

Kellapa sawit belrkelmbang biak delngan cara gelnelratif. Bulah kellapa sawit 

matang pada kondisi telrtelntul, elmbrionya akan belrkelcambah melnghasilkan tulnas 

(plulmulla) dan bakal akar (radikulla). Belrdasarkan keltelbalan cangkang dan daging 

bulah, kellapa sawit dibeldakan melnjadi :  

Tabel 1. Varietas Kelapa Sawit 

Varietas Deskripsi 

Dulra - Telmpu lrulng telbal (2-8 mm) 

- Tidak telrdapat lingkaran selrabu lt pada bagian lular 

telmpulrulng 

- Daging bu lah rellatif tipis, yaitul 35-50% telrhadap bulah 

- Kelrnell (daging biji) belsar delngan kandulngan minyak 

relndah 

- Dalam pelrsilangan, dipakai selbagai pohon indu lk 

beltina 

Pisifelra - Keltelbalan telmpu lrulng sangat tipis bahkan hampir tidak 

ada 

- Daging bu lah telbal, lelbih telbal daripada daging bu lah 

dulra 

- Daging biji sangat tipis 

- Tidak dapat dipe lrbanyak tanpa me lnyilangkan delngan 

jelnis lain dan dipakai se lbagai pohon indu lk jantan 

Telnelra - Hasil dari pelrsilangan Dulra dan Pisifelra 

- Telmpu lrulng tipis (0,5-4 mm) 

- Telrdapat lingkaran selrabulk di selkelliling telmpulrulng 

- Tandan bu lah lelbih banyak, teltapi u lkulran nya rellatif kelcil 

Sulmbelr : Adi, 2020 

2.1.4 Panen Kelapa Sawit 

Paneln adalah selrangkaian kelgiatan mullai dari melmotong tandan matang 

paneln selsulai kritelria matang paneln, melngulmpullkan dan melngultip brondolan selrta 

melnyulsuln tandan di Telmpat Pelngulmpullan Hasil (TPH) selrta brondolannya. 

Tuljulan paneln adalah ulntulk melmaneln sellulrulh bulah yang suldah matang paneln 

delngan multul yang baik selcara konsisteln selhingga potelnsi produlksi minyak dan inti 

sawit maksimal dapat dicapai. Paneln melrulpakan pelkelrjaan yang sangat pelnting 

karelna mellaluli prosels paneln sulatul kelbuln dapat melngellularkan produlksi.  

Tandan Bulah Selgar kellapa sawit yang tellah dipaneln akan diolah di pabrik 

kellapa sawit ulntulk melnghasilkan minyak sawit belrulpa Cru ldel Palm Oil (CPO) dan 
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Palm Kelrnell Oil (PKO). Paneln pelrdana biasanya dilaku lkan pada saat tanaman 

belrulmulr 30-36 bullan. Delngan kritelria julmlah pohon dari satulan lulas suldah 

belrbulah matang 60%. Parameltelr yang digulnakan dalam melnelntulkan kritelria 

matang paneln adalah pelrulbahan warna dan melmbrondolnya bulah dari tandan. 

Kelbelrhasilan paneln didulkulng olelh pelngeltahulan pelmaneln telntang pelrsiapan 

paneln, kritelria matang paneln, rotasi paneln, sistelm paneln, dan sarana paneln. 

Kelsellulrulhan faktor ini melrulpakan kombinasi yang telrpisahkan satul sama lain 

(Aryanto, elt al., 2018). 

a. Cara Paneln Selsulai Standar Opelrational Prose ldulrel (SOP) 

1. Pellelpah yang melnyangga (songgo) bulah matang dipotong melpelt batang.  

2. Pastikan bulah melntah diatasnya disangga dula pellelpah (songgo dula).  

3. Tandan bulah matang dipotong tangkainya me lpelt kel batang  

4. Brondolan di keltiak pellelpah diambil (dikorelk).  

5. Tandan dibawa kel jalan pikull, tangkai panjang dipotong melpelt tandan (2 cm 

dari pangkal bu lah).  

6. Brondolan yang te lrselbar pada arelal piringan diku lmpu llkan selmula.  

7. Pellelpah dipotong 3 bagian dan disulsuln di gawangan mati seljajar jalan pikull.  

8. Brondolan dan TBS diku lmpu llkan di TPH.  

9. Nomor pelmaneln ditullis pada tangkai tandan. 

2.1.5 Mutu fisik Panen 

Kritelria mu ltul paneln dalam melnjaga multul paneln dapat dilihat seltellah 6 

bullan dari telrjadi polinasi (pelnyelrbulkan) dan felrtilasi (pelmbulahan). Dalam hal 

bulah kellapa sawit, kritelria yang dapat dipakai adalah warna bulah dan jatulhnya 

brondolan selcara alami. Dalam melnelntulkan kritelria matang paneln pada 

ulmulmnya digulnakan belbelrapa fraksi atau l multul fisik bu lah yang mana seltiap 

tingkatan melmiliki kritelria yang belrbelda-belda, hal ini melnulnjulkkan selbagai dasar 

pelkelrja paneln ulntulk mellakulkan pelmanelnan agar dapat melmaneln bulah layak 

paneln (Hakim, 2018). 
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Tabel 2. Kriteria Mutu fisik Buah Kelapa Sawit di PT. SMART Padang 

Halaban 

Kondisi 

Buah 
Gambar Keterangan 

Target 

Minimal 

% 

Tandan 

Bulah 

Me lntah 

 

Me lmiliki brondolan  le lpas < 3 bu ltir pe lr tandan 

dan ulmu lmnya me lmiliki brondolan be lrwarna 

ulngul tula sampai hitam 
 

0 

Bulah 

Kulrang  

Matang 
 

Me lmiliki brondolan  le lpas ≥ 3 bu ltir pe lr tandan 

dan kulrang dari standar minimu lm bulah matang 

dan ulmu lmnya me lmiliki brondolan be lrwarna 

orange l ke lme lrahan ataul me lrah ke lulngulan 

 

< 4 

Bulah 

Matang 

 

Me lmiliki brondolan le lpas antara standar 

minimulm bulah matang sampai 50 % brondolan 

le lpas dari total brondolan pe lr tandan dan 

ulmulmnya me lmiliki brondolan be lrwarna orange l 

ke lme lrahan se lrta lapisan brondolan te lrlular 

me lmiliki daging bu lah be lrwarna orange l 

< 91 

Bulah 

Le lwat 

Matang 
 

Me lmiliki > 50 % brondolan le lpas dari total 

brondolan pelr tandan sampai batas krite lria 

tandan kosong. Biasanya me lmiliki brondolan 

be lrwarna me lrah ke lhitaman 

 

< 5 

Tandan 

Kosong 

 

Me lmiliki be lbe lrapa brondolan yang te lrse lbar 

sampai total brondolan le lpas habis sama se lkali 

sampai lapisan bu lah te lrdalam, walau lpuln 

be lbelrapa brondolan yang masih te lrsangkult di 

tandan 

 

< 1 

Total   100 

Sulmbelr : PT. SMART Tbk Padang Halaban, 2024 

Ulntulk melnjaga relndelmeln minyak dan ulntulk melnjaga kelstabilan kontrak  

harga pelnju lalan hasil kellapa sawit pada pabrik kellapa sawit yang belropelrasi di 

PT. Smart Padang Halaban dapat melngambil hasil pada seltiap tanaman kellapa 

sawit delngan mellihat jatulhnya brondolan selcara alami kel pelrmulkaan tanah 

delngan ju lmlah minimal 10 brondolan. Delngan warna kullit dari melrah melngkilat 

sampai delngan warna daging bulah orangel. 

2.1.6 Inspeksi Panen Detail Kelapa Sawit 

Inspelksi paneln adalah salah satul kelgiatan dari Mandor (pelngawas 

lapangan) telrhadap karyawan paneln dan pelngultip b lrondolan yang belrtuljulan 

ulntulk melngeltahuli multul ancak pelmaneln. Inspelksi paneln dilakulkan gulna 

melminimalisir kelhilangan produlksi (lossels). Ulntulk lokasi yang belrpotelnsi 
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selbagai sulmbelr kelhilangan (lossels) brondolan yaitu l dipiringan, pasar pikull, dan 

di pohon kellapa sawit. Brondolan yang tidak diku ltip dipiringan melngakibatkan 

kelrulgian bagi pelrulsahaan baik dari selgi produlksi maulpuln dari selgi pelmelliharaan 

karelna brondolan yang tidak dikultip dapat bulsulk dan akan melnjadi anakan sawit 

yang sullit dikelndalikan. Pelngawasan selrta analisis yang baik melngelnai prosels 

pelngultipan b lrondolan sangat dipelrlulkan selhingga mampu l melngulrangi kelrulgian 

bagi pelrulsahaan dan mampul melngeltahuli pelnyelbab yang ditimbu llkan.  

2.1.7 Losses Brondolan Kelapa Sawit 

Melnu lrult Ultomo (2014), pelrmasalahan yang melnyelbabkan produlksi tidak 

telrgali delngan maksimal prosels paneln tidak tulntas, banyak brondolan yang tidak 

telrelvakulasi kel TPH, ataul cara paneln yang tidak selsulai standar opelrasional. 

Pelnellitian Manu lrulng elt al (2017) melnulnjulkkan bahwa kelbelrsihan piringan, pasar 

pikull, dan TPH melmpelngarulhi telrjadinya lossels. Piringan, pasar pikull, dan TPH 

yang  dipelnulhi gullma dan sampah akan me lnyullitkan karyawan melngultip 

brondolan yang lelpas dari bulah, melnghambat prosels pelngangkultan bulah kel TPH, 

dan gullma yang di TPH melngakibatkan pelmulat tidak belrsih melngangkult 

brondolan. Pelngelndalian gullma dipelrlulkan dalam melnjaga kelbelrsihan piringan, 

pasar pikull dan TPH.  

2.1.8 Topografi 

Topografi melrulpakan salah satul faktor lingkulngan yang melmpelngarulhi 

tingkat produlksi dan pelrtulmbulhan selrta pelrkelmbangan tanaman kellapa sawit 

(Abulbakar elt al., 2023). Topografi julga melmpelngarulhi telrjadinya lossels bulah atau l 

brondolan. Manajelmeln paneln julga melnjadi faktor pelnting dalam pelncapaian hasil 

produlksi yang maksimal. Kelhilangan hasil melrulpakan hal yang pelrlu l 

dipelrhatikan dalam melncapai hasil produlksi yang maksimal. Delngan 

melmpelrhatikan belbelrapa hal telrselbult selrta hulbulngan agronomis dan topografi 

yang belrpelngarulh telrhadap produ lksi kellapa sawit, diharapkan dapat melmbelrikan 

ulpaya dalam melnelkan lossels dan melningkatkan hasil produlksi kellapa sawit yang 

optimal dalam prosels buldidaya di lahan miring. 
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2.2 Kajian Terdahulu 

Tabel 3. Penelitian Terdahulu 
No Judul/Penulis Tujuan Parameter Hasil 

1 Analisis 

Ke lhilangan 

Hasil Brondolan 

Ke llapa Sawit ( 

E llae lis 

Guline le lnsis Jacq 

) Di PT. 

Pelrke lbulnan 

Nulsantara V Se li 

Galulh de lsa 

Pantai Ce lrmin 

Ke lcamatan 

Tapulng 

Kabulpate ln 

Kampar 

Provinsi 

Riau lBibit Joko 

Pidelkso, Fitri 

Kulrniawati, 

Rulpiat Martini. 

(2018) 

Me lnge ltahuli 

julmlah 

ke lhilangan hasil 

brondolan yang 

te lrjadi di 

piringan, pasar 

pikull, dan TPH 

pada blok sampe ll 

dan ke lrulgian  

rulpiahnya.  

Me lnge ltahuli 

 pelnye lbab 

te lrjadinya 

ke lhilangan hasil 

brondolan di 

piringan, pasar 

pikull, dan TPH. 

 

 

 

 

Brondolan 

tinggal di 

- Piringan 

- Pasar pikull 

- TPH 

Dari hasil analisis data yang 

didapat dari pelne llitian ini, 

ke lrulgian rulpiah akibat 

Ke lhilangan hasil brondolan 

pada piringan dan TPH 

le lbih ke lcil dibandingkan 

de lngan ke lrulgian rulpiah 

losse ls (ke lhilangan hasil) 

brondolan pada Pasar pikull . 

Ke lhilangan hasil rulpiah 

te lrbe lsar te lrjadi pada Pasar 

pikull yaitul se lbe lsar Rp. 

615.1,- pada blok I 15. 

2 Pelnanganan 

Ke lhilangan 

Brondolan 

Ke llapa Sawit 

Pada Are lal 

Be lrbulkit Di 

Pelrke lbulnan 

Ke llapa Sawit 

Pt. Agro 

Sine lrgi 

Nulsantara 

Ke lbuln Tanoh 

Makmule l 

Kabulpate ln 

Ace lh Barat.  

Julfri, 

Chairuldin. 

(2023) 

1) me lnge ltahuli 

be lsarnya losse ls 

brondolan ke llapa 

sawit di are lal 

datar dan 

be lrbulkit;  

2) 

me lngide lntifikasi 

faktor pe lnye lbab 

losse ls brondolan 

ke llapa sawit; dan  

3) me lnge ltahuli 

te lknis 

pe lnanganan 

losse ls brondolan 

ke llapa sawit 

Telmpat yang di 

amati :  piringan, 

pasar pikull, Tph 

Topografi : 

Datar, Belrbulkit 

Be lrdasarkan hasil 

pe lngamatan pada wilayah 

be lrbulkit blok 13 BB 

Afde lling 2 ke lbuln tanoh 

makmu le l, 10% dari total 

1.115 pokok tanaman ke llapa 

sawit dalam blok, 

didapatkan sampe ll se lbanyak 

100 pokok. Total pokok 

yang dipane ln pada sampe ll 

adalah 83 pokok. Total 

brondolan adalah 1.206 

brondolan. Rata – rata 

brondolan pada satul pokok 

tanaman ke llapa sawit yaitu l 

14,53 brondolan/pokok. 

Pada arelal datar di Kelbuln 

Tanoh Makmule l PT. Agro 

Sine lrgi 

 Nulsantara, te lrjadi 

ke lhilangan brondolan yang 

le lbih ke lcil dibandingkan 

de lngan are lal be lrbulkit. 

Pelrke lbulnan pada are lal latar 

me lmuldahkan pe lmane ln 

dalam me llakulkan ke lgiatan 

pe lmane lnan TBS ke llapa 

sawit, se lhingga se ldikitnya 

julmlah losse ls atau l 

se ldikitnya julmlah bulah yang 

te lrtinggal pada pokok 

tanaman ke llapa sawit. 

Disamping itul, faktor are lal 
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No Judul/Penulis Tujuan Parameter Hasil 

lahan datar julga me lmbe lrikan 

ke lulntulngan dalam ke lgiatan 

pe lmane lnan dimana prose ls 

pe lngangkultan TBS ke l TPH 

le lbih capat te lrlaksana 

dikare lnakan akse ls yang 

re llatif muldah dan jarak 

te lmpulh yang  tidak jaulh. 

3 Kajian Losse ls 

Brondolan 

ke llapa sawit 

(E llaelis 

guline le lnsis Jacq) 

Di Ke lbuln 

Banguln PT. 

Socfin 

Indone lsia 

Sulmate lra Ultara. 

Ir. Zullkifli Ze lin, 

MM. 

Mulhammad 

De lddy Safii. 

(2023) 

ulntulk dapat 

me lnge ltahuli 

ke lrulgian yang 

dise lbabkan ole lh 

losse ls brondolan 

ke llapa sawit 

Analisis losse ls 

brondolan : pasar 

pikull, piringan, 

TPH, Batang 

pokok 

me lnulnjulkkan bahwa blok 

VII me lrulpakan blok de lngan 

be lrat total losse ls te lrtinggi 

de lngan 23,6 kg. Se ldangkan 

blok XVI me lrulpakan blok 

de lngan be lrat total losse ls 

te lre lndah yaitul 22,7 kg. Pada 

lokasi sampe ll, piringan 

me lrulpakan lokasi losse ls 

te lrtinggi de lngan rata-rata 

6.9 kg se ldangkan lokasi 

sampe ll di batang 

me lrulpakan lokasi losse ls 

te lre lndah de lngan rata-rata 

4,8 kg. 

4 Analisis 

Kulalitas Bulah 

dan Losse ls 

B lrondolan 

Ke llapa Sawit 

pada Topografi 

Be lrbelda di PT. 

Tritulnggal 

Se lntra Bulana. 

Hulmairo Aziza, 

E llza 

Nulrfaulziah 

Marani, 

Wartomo, Sri 

Ngapiyatuln, 

(2023) 

be lrtuljulan ulntulk 

me lnge ltahuli 

pe lrse lntase l 

tingkat 

ke lmatangan 

Tandan Bulah 

Se lgar (TBS) 

yang dipane ln, 

be lrat losse ls 

be lrondolan 

ke llapa sawit pada 

topografi yang 

be lrbelda yaitu l 

datar dan 

be lrbulkit, se lrta 

me lnge ltahuli 

ke lrulgian yang 

ditimbullkannya 

dilakulkan 

pe lngamatan 

kulalitas bulah dan 

be lrondolan pada 

be lbelrapa te lmpat 

yaitul: TPH, Pasar 

pikull, Batang 

pokok, Piringan. 

Tingkat 

kelmatangan Bulah 

: Bulah melntah, 

kulrang matang, 

Matang, Lelwat 

matang, 

Janjangan kosong 

 

Julmlah tandan bulah se lgar 

(TBS) ke llapa sawit yang 

dipane ln pada lokasi 

pe lne llitian yakni afde lling 1 

dan 3 be lrdasarkan standar 

tingkat ke lmatangan dapat 

dilihat pada tabe ll 1. Dari 

Tabell 1, dapat dike ltahuli 

bahwa di afde lling 1 dan 3 

me lmiliki julmlah rata-rata 

tandan me lntah yang sama 

yaitul 0,25 janjang me lntah 

de lngan be lrat yaitul di 

Afde lling 1 se lbanyak 3,5 

kg se ldangkan di Afde lling 

3 se lbanyak 3,2 kg. Hal itu l 

te lrjadi akibat adanya faktor 

kellalaian ataul kelselngajaan 

dari pe lmane ln dikare lnakan 

ulntulk me lnge ljar targe lt atau l 

basis pane ln. Ke lmuldian 

julmlah rata – rata tandan 

matang di Afde lling 1 dan 

3 tidak be lrbelda jaulh yaitu l 

di Afde lling 1 de lngan rata- 

rata 60 janjang matang 

de lngan tonase l se lbe lrat 

1.196,2 kg se ldangkan di 

Afde lling 3 de lngan rata-rata 

59 janjang matang de lngan 

tonase l 1.188,8 kg. 

Se llanjultnya rata-rata 

tandan le lwat matang di 

Afde lling 1 dan 3 



13 

 

No Judul/Penulis Tujuan Parameter Hasil 

be lrjulmlah sama yaitul 4 

janjang le lwat matang 

de lngan tonase l masing-

masing di Afde lling 1 dan 3 

yaitul se lbe lrat 63,6 kg dan 

53,4 kg. Pelrse lntase l tingkat 

ke lmatangan bulah ke llapa 

sawit yang dipane ln di 

Afde lling 1 dan 3 dapat 

dilihat pada Tabell 2 di 

bawah ini. 

5 Kajian Losse ls 

pada belrbagai 

topografi di di 

PT. Mahakam 

sawit 

plantation. 

Wahyul 

Mulhammad 

Rizky, Tri 

Nulgraha Buldi 

Santosa ,Sri 

Gulnawan. 

(2017) 

 ulntulk 

me lnge ltahuli 

losse ls brondolan 

produlksi yang 

te lrjadi pada arelal 

topografi yang 

be lrbelda dan 

ulntulk 

me lnge ltahuli 

be lsarnya biaya 

yang ditimbullkan 

akibat te lrjadinya 

losse ls. 

Piringan, Pasar 

pikull, TPH dan 

Topografi yang 

be lrbelda 

Dari hasil analisis dan 

pe lmbahasan pe lnullis dapat 

me lngambil ke lsimpullan 

se lbagai be lrikult : 1. Rata – 

rata julmlah losse ls yang 

te lrjadi pada arelal 

be lrtofografi miring yaitul : 

12,29 Kg dan topografi 

datar se lbe lsar 7,51 Kg. 2. 

Dari se lgi e lkonomi losse ls 

produlksi yang te lrjadi paling 

be lsar ada pada arelal yang 

be lrtopografi miring se lbe lsar 

Rp.496.747.080 dan yang 

paling re lndah pada 

topografi datar yaitu l 

Rp.320.387.400 

2.3 Kerangka Pikir 

Analisis multul fisik bulah hasil paneln dan lossels brondolan kellapa sawit 

pada topografi be lrbelda di PT. SMART Tbk Padang Halaban Elstatel melmiliki alu lr 

pelngkajian dimu llai dari rulmulsan masalah, kelmuldian tu ljulan kelmuldian dilanjult 

delngan pelngulmpullan data primelr yang belrasal dari kelbuln itul selndiri. Kelmuldian 

pelnellitian ini melnggulnakan meltodel delskriptif pelnyulsulnan kelrangka pikir ini 

belrtuljulan u lntulk melmpelrmuldah pelnellitian belrdasarkan telori dalam melngkaji 

melngelnai analisis mu ltul fisik bu lah hasil pane ln dan lossels brondolan kellapa sawit 

pada topografi belrbelda. 
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Gambar 1. Kelrangka Pikir telntang Analisis Mu ltul Fisik Bu lah Hasil Paneln dan 

Lossels Brondolan Kellapa Sawit pada Topografi Be lrbelda 

 

 

 

Analisis Mutu Fisik Buah Hasil Panen dan Losses Brondolan Kelapa Sawit 

pada Topografi Berbeda (Studi Kasus di PT. SMART Tbk Padang Halaban 

Kecamatan Aek Kuo Kabupaten Labuhan Batu Utara 

Topografi  

- Datar 

- Miring 

Kesimpulan 

Metode : 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Mutu Fisik Buah Kelapa Sawit 

- Buah Mentah 

- Buah Matang 

- Buah Lewat Matang 

- Janjangan Kosong 

 

Kehilangan Hasil (Losses) 

- Brondolan tinggal 

dibatang pohon 

- Brondolan tinggal 

dipiringan pohon 

- Brondolan tinggal dipasar 

pikul 
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2.4 Hipotesis 

Belrdasarkan rulmulsan masalah yang tellah disampaikan selrta didulkulng 

delngan belbelrapa informasi dan hasil pelngamatan awal di lokasi, dapat disulsuln 

sulatul hipotelsis selbagai belntulk kelsimpu llan selmelntara. Hipotelsis pada pelngkajian 

ini adalah  

1. Didulga te lrdapat pelrbeldaan ju lmlah rata-rata mu ltul fisik bulah kellapa sawit pada 

topografi datar dan miring di PT. SMART Tbk Padang Halaban Elstatel 

Kabulpateln Labu lhanbatu l Ultara. 

2. Didulga telrdapat pelrbeldaan ju lmlah rata-rata lossels brondolan kellapa sawit pada 

topografi datar dan miring di PT. SMART Tbk Padang Halaban Elstatel 

Kabulpateln Labu lhanbatu l Ultara. 

 

 


